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THE EFFECT OF PARENT EDUCATION LEVELS ON BIOLOGICAL
LEARNING MOTIVATION OF CLASS X STUDENTS OF
RANTAUPRAPAT MUHAMMADIYAH--10 HIGH SCHOOL
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidkan orang tua terhadap
motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA muhammadiyah-10 Rantauprapat tahun pembelajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat, sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil dengan total sampling yaitu seluruh
kelas X MIA SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat sebanyak 2 kelas dengan jumlah 47 orang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan angket
tingkat pendidikan orang tua dan angket motivasi belajar siswa sebagai data penelitian. Istrumen
yang digunakan dokumentasi dan angket, sedangkan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis univariate dan analisis bivariate dengan regresi linier sederhana menjawab hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS Statistics 22 menunjukkan bahwa harga
koefisien korelasi (r) sebesar 0,47. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS Statistics 22
menunjukkan bahwa harga koefisien determinasi (r?) sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan bahwa
Tingkat Pendidikan Orang Tua berpengaruh sebesar 19,7% terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
X SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun Pembelajaran 2018/2019yang berarti Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan Orang Tua berpengaruh
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun
Pembelajaran 2018/2019.

Kata kunci : tingkat pendidikan orang tua, motivasi belajar siswa

Abstrakt: This study aims to determine the effect of the level of education of parents on biology
learning motivation of class X students of Muhammadiyah High School-10 Rantauprapat 2018/2019
learning year. The population in this study were all students of class X MIA SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat, while the sample in this study was taken with total sampling, namely all class X MIA
Muhammadiyah High School-10 Rantauprapat as many as 2 classes with a total of 47 people. The
method used in this study is descriptive qualitative by using a parental level questionnaire and student
motivation motivation questionnaire as research data. The instruments used are documentation and
guestionnaires, while the tests used in this study are univariate analysis and bivariate analysis with
simple linear regression answering the hypothesis. Based on the results of the analysis using SPSS
Statistics 22 shows that the price of the correlation coefficient (r) is 0.47. From the results of the
analysis using SPSS Statistics 22 shows that the price of the coefficient of determination (r2) is 0.197.
This shows that the Parent Education Level has an effect of 19.7% on the Learning Achievement of
Class X Students of Muhammadiyah High School-10 Senior High School Learning Year 2018/2019
which means Ha is accepted and Ho is rejected. So it can be concluded that the Parental Education
Level influences the Learning Motivation of Class X Students of Muhammadiyah High School-10
Rantauprapat Learning Year 2018/2019.

Keywords: parental education level, student motivation
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
menyiapkan individu untuk  mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan. Pendidikan mempunyai peran
penting dalam pembangunan nasional
karena pendidikan merupakan salah satu
cara untuk membentuk sumberdaya
manusia yang berkualitas untuk mencapai
tujuan pembangunan nasional. Generasi
muda merupakan generasi penerus
bangsa. Perkembangan kemajuan bangsa

proses

berada di tangan generasi muda.
Pendidikan pada generasi muda
diharapkan mampu mendukung

pencapaian tujuan pembangunan nasional.
Generasi muda yang berpendidikan dan
bemotivasi diharapkan mampu membawa
negeri ini menghadapi persaingan global,
khususnya dalam bidang pendidikan
(Panjewati dan Tarigan, 2015).

Perkembangan kemajuan bangsa sedikit
banyak berada di tangan generasi muda.
Pendidikan pada generasi muda
diharapkan mampu mendukung
pencapaian tujuan pembangunan nasional.
Generasi muda yang berpendidikan dan
bemotivasi diharapkan mampu membawa
negeri ini menghadapi persaingan global,
khususnya dalam bidang pendidikan.
Sumber daya manusia yang berpendidikan
akan menjadi modal utama pembangunan
nasional, semakin banyak orang yang
berpendidikan maka semakin mudah bagi

suatu negara untuk membangun
bangsanya. Hal ini dikarenakan telah
dikuasainya keterampilan, iimu

pengetahuan dan teknologi oleh sumber
daya manusianya sehingga pemerintah
lebih  mudah dalam  menggerakkan
pembangunan nasional. Secara garis besar
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa dibedakan menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
siswa meliputi (1) Aspek psikologis,
misalnya sikap, minat, kemandirian,
kecerdasan, bakat, disiplin, dan lain
sebagainya; dan (2) Aspek fisiologis yang
meliputi kematangan fisik, kesehatan
jasmani maupun rohani dan keadaan
indera. Faktor yang berasal dari luar diri
siswa terdiri atas faktor sosial yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat dan faktor
lingkungan fisik, yaitu keadaan rumah dan
fasilitas belajar baik di rumah maupun di
sekolah.
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Lingkungan keluarga (orang tua)
merupakan pusat pendidikan yang pertama
dan utama bagi seorang anak. Keluarga
merupakan proses penentu dalam
keberhasilan belajar. Orang tua dikatakan
sebagai pendidik pertama dan utama
karena pendidikan yang diberikan orang tua
merupakan dasar dan sangat menentukan
perkembangan anak selanjutnya.
Berdasarkan pendidikan orang tua siswa
kelas X yang penulis peroleh dari Tata
Usaha SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat diperoleh informasi bahwa
tingkat pendidikan orang tua siswa
beragam antara lain, SD/sederajat (17%),
SMP/sederajat (16%), SMA/sederajat
(49%), Perguruan Tinggi (18%). Seperti
pendapat Dalyono bahwa tinggi rendahnya
pendidikan orang tua akan mempengaruhi
hasil belajar anak.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara Yyang penulis lakukan pada
bulan Februari 2019 dengan guru biologi
kelas X IPA di SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat didapatkan informasi bahwa
tingkat pendidikan orang tua siswa kelas X
IPA SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat
memang ada hubungannya dengan hasil
belajar siswa. Karena tingkat pendidikan
orang tua dalam mendidik anak memiliki
tingkatan-tingkatan yang berbeda. Hal ini
terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh
siswa ada yang masih berada di bawah nilai
KKM yang di tetapkan sekolah yaitu 75.
Rata-rata siswa yang mendapatkan nilai di
bawah nilai KKM adalah siswa yang
memiliki latar belakang tingkat pendidikan
orang tua yang rendah antara lain SMA,
SMP dan SD. Sedangkan siswa yang
berhasil mencapai atau bahkan melebihi
nilai KKM adalah siswa yang memiliki latar
belakang tingkat pendidikan orang tua yang
cukup tinggi yaitu SMA ataupun perguruan
tinggi.

Oleh karena itu untuk mengetahui seberapa
besar Tingkat Pendidikan Orang Tua
berpengaruh terhadap Motivasi Belajar
Siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah-10
Tahun Pembelajaran 2018/2019 maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X [IPA SMA
Muhammadiyah-10 Tahun Pembelajaran
2018/2019”.

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas X SMA
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Kabupaten Labuhanbatu pada Mei 2019
sampai dengan Juni 2019.
Populasi dan sampel. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X
IPA SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat
Tahun Pembelajaran 2018/2019 dengan
jumlah 47 orang siswa. Sampel yang
diambil adalah 100% dari jumlah populasi
siswa masing-masing Kelas X IPA yaitu
kelas X IPA 1 yang berjumlah 25 orang dan
kelas X IPA 2 yang berjumlah 22 orang.
Metode dan jenis penelitian. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan jenis penelitian studi
kasus.
Teknik  Pengumpulan  Data. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner (angket) tentang
pengaruh tingkat pendidikan orang tua
terhadap motivasi belajar siswa yang terdiri
dari 42 pertanyaan.
Teknik Analisis Data. Setelah melakukan
tahap-tahap penelitian, data yang telah
dikumpulkan harus diuji dahulu untuk dapat
di analisis. Persyaratan yang harus
dipenuhi adalah uji linieritas dan uji
multikolinieritas. Uji linieritas bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
yang dijadikan sebagai prediktor dalam
analisis regresi memenuhi asumsi linieritas
untuk dianalisis dengan model analisis
regresi atau tidak. Adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

RK reg

F =
RK res

Keterangan:

F : Harga bilangan F untuk garis regresi
Rkreg : Rerata kuadrat garis regresi

RKres : Rerata kuadrat residu

(Sutrisno Hadi, 2004)

Selanjutnya Fniung dikonsultasikan dengan
Fravel pada taraf signifikan 5%. Apabila Fhitung
lebih besar atau sama dengan Ftanel maka
terdapat hubungan linier antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Jika Fhitung
lebih kecil Fuber maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat
tidak linier. Uji multikolinieritas digunakan
untuk memenuhi persyaratan analisis
regresi ganda vyaitu untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas
terjadi multikolinieritas atau tidak.
Multikolinieritas antara variabel bebas
terjadi bila koefisien korelasi antara variabel
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bebas sama dengan atau lebih besar dari
0,800. (Sutrisno Hadi, 2004)

Teknik statistik yang digunakan adalah
korelasi Product Moment dari Pearson.
Adapun rumusnya:

Txy

NY XY — (ZX)(XY)
JANIX — DWWy = (gD

Keterangan :

I'xy : koefisien korelasi X dan 'Y
N : jumlah subyek

2XY : jumlah produk dari X dan
Y

>X : jumlah harga dari X

Y : jumlah harga dari Y

2 X2 : jumlah X kuadrat

Y2 : jumlah Y kuadrat

(Suharsimi Arikunto, 2010)

Harga interkorelasi antar variabel
bebas bila sama dengan atau lebih besar
dari 0,600 berarti terjadi multikolinieritas.
Kesimpulannya jika terjadi multikolinieritas
antar variabel bebas maka uji korelasi
ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi
jika tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel bebas maka uji korelasi ganda
dapat dilanjutkan (Danang Sunyoto, 2007).
Analisis ini digunakan untuk menguji Ho
yaitu Tidak Ada Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi
Belajar Biologi Siswa SMA Muhammadiyah
Rantauprapat Tahun Pembelajaran
2018/2019 dan Ha yaitu Ada Pengaruh
Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Biologi Siswa SMA
Muhammadiyah  Rantauprapat  Tahun
Pembelajaran 2018/2019. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Mencari koefisien korelasi sederhana
antara X dengan Y dengan rumus sebagai
berikut:

2 xy
Ty = FT7F7——
JEOTyD

Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi antara X
dengan Y
X = variabel bebas (X)
y = variabel terikat (Y)
Dimana:

)

=y - EHE
23’1 _ 2Y1_ (Z%l
N

(Sutrisno Hadi, 2004)
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Dari hasil perhitungan kemudian
dikonsultasikan dengan
signifikansi 5%. Jika riwng lebih besar
daripada rwwer berarti terdapat korelasi
positif antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). sebaliknya Jika rhitung
lebih kecil daripada raper berarti tidak
terdapat korelasi positif antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

I'hitung
ravel pada taraf
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Hasil Penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua
angket yang digunakan dalam penelitian,
yaitu angket tentang tingkat pendidikan
orang tua dan angket tentang motivasi
belajar biologi siswa. Untuk angket tingkat
pendidikan orang tua penskorannya adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.1. Skor Angket Tingkat Pendidikan Orang Tua

No  Tingkat Pendidikan Orang Tua Skor
1 ) 6
2 SMP 9
3 SMA 12
4. DI 13
5. D2 14
6 D3 15
7 S1 16
8 82 18
g s3 21
Hasil analisis data dari angket jumlah kelas interval = 1 +3,3 log n, maka

tentang tingkat pendidikan orang tua siswa
kelas X SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat (Lampiran 2) menunjukkan
bahwa untuk variabel Tingkat Pendidikan
Orang Tua diperoleh skor tertinggi 18 dan
skor terendah sebesar 6. Dari skor tersebut
diperoleh nilai rata-rata atau Mean (M)
sebesar 11,10; Median (Me) sebesar 12,00;
Modus (Mo) sebesar 12,00, dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 3. Untuk mengetahui
jumlah kelas interval digunakan rumus

dapat diketahui jumlah kelas interval = 1 +
3,3 log 94 sebesar 7,51 dibulatkan menjadi
8. Rentang data sebesar 18 -- 6 12,
dengan diketahuinya rentang data maka
dapat diperoleh panjang kelas interval
masing-masing kelompok yaitu 12/8 = 1,5.
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka
distribusi  frekuensi  variabel Tingkat
Pendidikan Orang Tua dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Hasil Angket Tingkat Pendidikan Orang tua Siswa

No Skor .JSuiglLa; Pers{.g:}tase
1 6-75 16 17,02 %
2 7B-85 - -
3 86-95 15 15,95 %
4 96-105 - -
5 106-115 - -
68 116-125 46 48,93 %
7T 12B6-135 3 319%
8 136-145 - -
9 146-155 & 6,39 %
10 156-185 B 6,39 %
11 166-175 - -
12 176-18 2 212 %
Total i 100 %
Berdasarkan data distribusi  histogram hasil angket Tingkat Pendidikan
frekuensi di atas dapat digambarkan Orang Tua Siswa sebagai berikut:
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Berdasarkan histogram di atas
menunjukkan bahwa frekuensi terbesar
pada skor 11,6 sampai 12,5 dengan Jumlah
siswa sebanyak 16 siswa dan persentase
sebesar 34,04%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua siswa maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa. Hal ini
terlihat dari nilai yang di capai oleh siswa
pada saat ujian. Nilai rata-rata siswa yang
memiliki orang tua berpendidikan SMA, D1,
D2,D3 dan Sarjana lebih tinggi dari siswa

Tua yang tinggi akan memberikan
dorongan untuk memotivasi siswa agar
termotivasi, sedangkan tingkat pendidikan

orang tua yang rendah menyebabkan
motivasi belajar siswa yang rendah
sehingga motivasi belajar biologi yang

dicapai kurang memuaskan. Data tentang
motivasi belajar biologi dideskripsikan oleh
rata- rata nilai ulangan harian dan Ujian
Semester. Sesuai data yang diperoleh skor
tertinggi 87 dan skor terendah 58. Dari skor
tersebut diperoleh nilai rata-rata atau Mean
(M) sebesar 72,76, Median (Me) sebesar

=

3 0

o

g ° 2
|

=

576- 86- 9.6- 106-11.6-12.6-13.6-14.6-156-16.6- 17.6-
95 105 115 125 135 145 155 165 175 18

skor

yang memiliki orang tua yang SMP, SD,
ataupun tidak bersekolah.

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, variabel Tingkat Pendidikan
Orang Tua memiliki faktor yang positif
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X
IPA SMA Muhammadiyah-10 Rantauprapat
Tahun Pembelajaran 2018/2019. Hasil
penelitian yang disusun menunjukkan
bahwa Tingkat Pendidikan Orang Tua
mempunyai pengaruh terhadap Motivasi
Belajar Biologi. Tingkat Pendidikan Orang

interval digunakan rumus jumlah kelas
interval 1 + 3,3 log n, maka dapat
diketahui jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log
47 sebesar 7,01 dibulatkan menjadi 7.
Rentang data sebesar 87 -- 58 = 29. Dengan
diketahuinya rentang data, maka dapat
diperoleh panjang kelas interval masing-
masing kelompok vyaitu 29/7= 4,14 dan
kemudian dibulatkan menjadi 4. Distribusi

frekuensi Motivasi belajar Biologi Siswa
Kelas X IPA SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat Tahun Pembelajaran

2018/2019 sebagai berikut:

73,00;; dan Modus (Mo) sebesar tabel 4.3. Data Hasil Angket Motivasi
62,00.Untuk  mengetahui jumlah kelas Dbelajar Biologi Siswa.
No Skor Jé‘i?\!\? ah Persentase %
1 58-61 2 4.25 %
2 6265 9 19.14 %
3 66-69 6 12.76 %
4 70-73 9 19.14 %
5 74-77 9 19.14 %
6 78-81 3 6.38 %
7 82-87 9 19.14 %
Total 47 100 %

Berdasarkan data distribusi frekuensi di
atas dapat digambarkan  histogram

distribusi frekuensi Motivasi belajar Biologi
sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Histogram Motivasi belajar Biologi Siswa

Identifikasi kecenderungan atau tinggi dengan aturan yang diberikan sekolah, jika
rendahnya Motivasi belajar Biologi dalam ketercapaian belajarnya = 75 maka dapat
penelitian ini tidak menggunakan dikatakan siswa tuntas belajar atau
penentuan mean atau rata-rata dan kompeten. Berdasarkan data tersebut di

standard deviasi ideal, tetapi menggunakan
nilai ketuntasan belajar minimal sesuai

atas dapat dibuat kategori kecenderungan
sebagai berikut:

Tabel 4.4. Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar Biologi

Jumlah )
MNo Skor Sizwa Persentase Kategori
=75 26 55 % Tuntas
2 <75 21 45% Tidak Tuntas
Total 47 100 %
Berdasarkan data di atas dapat berikut:

digambarkan diagram lingkaran sebagai

Motivasi Belajar

M Tuntas

W Tidak Tuntas

Gambar 4.3. Diagram Lingkaran Motivasi Belajar Biologi Siswa

Berdasarkan diagram lingkaran di atas,
dapat dilihat bahwa frekuensi
kecenderungan Motivasi Belajar Biologi
Siswa Kelas X IPA SMA Muhammadiyah-
10 Rantauprapat Tahun Pembelajaran
2018/2019 pada kategori tuntas sebanyak
26 siswa (55%) dan pada kategori belum
tuntas 21 siswa (45%). Berdasarkan
perbandingan rerata skor, dapat dikatakan
skor untuk Motivasi belajar Biologi Siswa
Kelas X [IPA SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat Tahun Pembelajaran
2018/2019 termasuk dalam kategori tuntas.
Hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat dikatakan linier jika harga
Fniung € Frapel pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan
dengan bantuan program SPSS Statistics
22 (Lampiran 3) diperoleh bahwa hasil uji

linieritas yang menunjukkan hubungan

antara variabel bebas dengan variabel

terikat (semuanya) menunjukkan hasil yang
linier yaitu Fhiung (0,387) < Ftaver (5,99). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Friung lebih

kecil dari Faner dengan taraf signifikansi 5%,

maka korelasi antara variabel bebas

dengan variabel terikat memiliki hubungan
linier sehingga dapat digunakan untuk
analisis regresi linier. Dari hasil uji
multikolinieritas yang dilakukan dengan

bantuan program SPSS Statistics 22

dengan ketentuan :

1. Jika nilai VIF (Variance Inflation Faktor)
< 10,00 maka  tidak terjadi
multikolinieritas

2. Jika nilai VIF (Variance Inflation Faktor)
> 10,00 maka terjadi multikolinieritas

Dari data hasil multikolinieritas



Jurnal Mahasiswa Pendidikan (JMAPEN)

Vol. 3 No. 1Juli(2022)
Hal : 36 - 44

menggunakan program SPSS Statistics 22
(Lampiran 4) diketahui bahwa nilai VIF
(variance Inflation Faktor) adalah 1,00.
Dengan demikian tidak terjadi
multikolinieritas karena nilai VIF lebih kecil
dari 10,00 . Dari hasil pengujian prasyarat
tersebut dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian memenuhi syarat untuk
dianalisis. Hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi
Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun
Pembelajaran 2018/2019. Untuk menguiji
hipotesis tersebut digunakan analisis
regresi sederhana menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,026 yang berarti jika nilai Tingkat
Pendidikan Orang Tua (X) meningkat satu
satuan maka nilai Motivasi Belajar Biologi
akan meningkat 0,026 satuan. Berdasarkan
hasil analisis dengan menggunakan SPSS
Statistics 22 menunjukkan bahwa harga
koefisien korelasi (r) sebesar 0,47. Dari
hasil analisis dengan menggunakan SPSS
Statistics 22 menunjukkan bahwa harga
koefisien determinasi (r?) sebesar 0,197.
Hal ini menunjukkan bahwa Tingkat
Pendidikan Orang Tua berpengaruh
sebesar 19,7% terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat Tahun Pembelajaran
2018/2019. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Tingkat Pendidikan Orang Tua
berpengaruh terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah-10

Rantauprapat Tahun Pembelajaran
2018/2019.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, diperoleh data tingkat
pendidikan orang tua siswa dari 47
responden.  Sebanyak 49%  tingkat

pendidikan orang tua siswa yaitu ayah dan
ibu memiliki skor 12. Pendidikan formal
yang diperoleh orang tua akan menentukan
banyak tidaknya pengetahuan yang
dimilikinya, yang akan berpengaruh pada
perkembangan potensi yang dimiliki yang
akan mempengaruhi sikap dan
perhatiannya terhadap keberhasilan
pendidikan anak-anaknya di  sekolah
(Fathurohman dan Sulistyorini, 2012).
Menurut Muhibin  Syah (2010), faktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah kondisi lingkungan keluarga.
Keluarga adalah ayah, ibu anak-anak dan
penghuni rumah. Orang tua berperan serta
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memupuk kegiatan belajar anak dan
memberikan dorongan kegiatan belajar
kepada anak. Sehingga, berhasil tidaknya
proses pendidikan anak, tergantung
bagaimana cara orang tua dalam mendidik
anak-anaknya. Berdasarkan perhitungan
hasil angket tingkat pendidikan orang tua
memberikan pengaruh terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran biologi.
Hal ini sesuai dengan tingkat pendidikan
orang tua di SMA Muhammadiyah-10
Rantauprapat, tingkat pendidikan orang tua
17,02% lulusan SD dari 47 responden.
Tingkat pendidikan orang tua siswa SMA
Muhammadiyah-10 Rantauprapat yang
rendah dan berpengaruh terhadap prestasi
belajar anak-anaknya yaitu prestasi belajar
siwa sebanyak 45% tergolong cukup.

Berdasarkan penelitian  yang telah
dilakukan, diperoleh data mengenai
motivasi belajar dari 47 responden.

Sebanyak 21 responden menjawab dengan
skor di bawah nilai KKM 75. Menurut
Sardiman  (2007), motivasi  meliputi
mengetahui apa yang akan dipelajari dan
memahami mengapa hal tersebut patut
dipelajari. Sebab tanpa motivasi (tidak
mengerti apa yang kan dipelajari dan tidak
memahami mengapa hal tersebut perlu
dipelajari) kegiatan belajar mengajar sulit
untuk berhasil. Motivasi yang rendah akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Djamah (2011),
motivasi belajar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilan belajar,
seseorang yang mendapat motivasi yang
tepat maka akan mencapai hasil-hasil
belajar yang tak terduga. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi
belajar memberikan pengaruh lebih besar
terhadap prestasi belajar siswa
dibandingkan dengan variabel tingkat
pendidikan orang tua. Besar pengaruhnya
kedua variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah 55% dan sisanya 45,%
dipengaruhi oleh sebab lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar misalnya

kecerdasan, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, kompetensi
professional  guru, fasilitas belajar,
kegiatan. Hasil penelitian secara
keseluruhan sesuai dengan teori yang
menjelaskan  bahwa prestasi belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu jasmani,

rohani, bakat, minat, motivasi, intelegensi.
Dan faktor eksternal yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan
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lingkungan masyarakat (Fathurohman dan
Sulistyorini, 2012). Keluarga sebagai
lingkungan pertama yang dihadapi anak
sangat mempengaruhi berhasil tidaknya
proses belajar. Tingkat pendidikan orang
tua dan motivasi belajar berhubungan
dengan prestasi belajar. Oleh karena itu,
orang tua harus melaksanakan pendidikan
yang tinggi agar memperoleh pengetahuan
yang tinggi sehingga dapat memberikan
bimbingan, dan pendidikan yang baik pada
anak-anaknya .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan analisis
data melalui pembuktian terhadap hipotesis
dari permasalahan yang diangkat
mengenai Pengaruh Tingkat Pendidikan
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar
Biologi Siswa Kelas X [IPA SMA
Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun
Pembelajaran 2018/2019 vyang telah
dijelaskan pada BAB 1V, maka dapat
disimpulkan dari penelitian ini sebagai
berikut:  Terdapat Pengaruh  Tingkat
Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi
Belajar Biologi Siswa Kelas X IPA SMA
Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun
Pembelajaran 2018/2019 yang ditunjukkan
dengan koefisien determinasi sebesar
0,197 yang artinya sebesar 19,7% variabel
Tingkat Pendidikan Orang Tua
mempengaruhi Motivasi Belajar Biologi.
Tingkat pendidikan orang tua siswa SMA
Muhammadiyah-10 Rantauprapat yang
rendah berpengaruh terhadap prestasi
belajar anak-anaknya yaitu prestasi belajar
siswa sebanyak 45% tergolong cukup.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, diperoleh data mengenai
motivasi belajar dari 47 responden.

Sebanyak 21 responden menjawab dengan
skor di bawah nilai KKM 75.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
Sebagai orang tua sebaiknya menempuh
pendidikan formal semaksimal mungkin
agar dapat membimbing anak-anaknya
untuk berprestasi. Orang tua hendaknya
mengajarkan kepada anaknya untuk
disiplin belajar setiap hari meskipun tidak
ada ulangan atau tugas dengan
mempelajari materi yang baru saja
diajarkan dan materi yang besok akan
diajarkan. Dengan begitu pada saat
pembelajaran siswa akan lebih antusias
karena sudah mempelajari materi yang
akan diajarkan oleh guru dan tidak kesulitan
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dalam memahami materi. Apabila siswa

rajin belajar maka siswa akan lebih percaya

diri dalam mengerjakan tugas maupun
ulangan sehingga siswa tidak mencontek
pekerjaan temannya.
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